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ABSTRAK 

Latar belakang: Penyakit hipertensi sering disebut sebagai pembunuh diam-diam (silent killer) dan 

jumlahnya terus bertambah di berbagai belahan dunia. Pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi 

dilakukan sebagai upaya pengurangan risiko naiknya tekanan darah dan pengobatannya. Faktor yang 

diduga berhubungan dengan pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi yaitu peran perawat. Tujuan: 

Untuk mengetahui hubungan peran perawat sebagai edukator dengan pencegahan kekambuhan penyakit 

hipertensi. Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional (correlational studies). 

Penelitian dilakukan di Murni Teguh Memorial Hospital Medan. Jumlah populasi sebanyak 40 orang 

dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian sebanyak 40 orang. Analisis dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji korelasi Pearson product moment dengan tingkat kepercayaan 95% ( =0,05). 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa peran perawat sebagai edukator menurut responden di Murni 

Teguh Memorial Hospital dalam kategori baik (72,5%). Pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi 

dalam kategori baik (67,5%). Peran perawat sebagai edukator berhubungan dengan pencegahan 

kekambuhan penyakit hipertensi di Murni Teguh Memorial Hospital tahun 2022, p = 0,000<0,05, dan 

koefisien korelasi sebesar 0,526 (kekuatan hubungan kategori sedang). Kesimpulan:  Peran perawat 

sebagai edukator berhubungan dengan pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi. Diharapkan 

pimpinan Murni Teguh Memorial Hospital untuk membuat kebijakan bahwa setiap perawat harus 

memberikan edukasi kepada pasien hipertensi tentang pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi. 

Kata Kunci: Peran Perawat, Edukator, Pencegahan Kekambuhan Hipertensi 

 

LATAR BELAKANG 

Hipertensi merupakan salah satu Penyakit 

Tidak Menular (PTM) yang menjadi masalah 

kesehatan global, dengan prevalensi yang terus 

meningkat. WHO (2021) melaporkan bahwa 

1,28 miliar orang dewasa di dunia menderita 

hipertensi, dan sebagian besar belum 

terdiagnosis maupun mendapat pengobatan 

yang adekuat. Di Indonesia, Riskesdas 2018 

mencatat prevalensi hipertensi sebesar 34,1%, 

meningkat dari tahun 2013. Di Sumatera Utara, 

prevalensi yang didiagnosis atau minum obat 

antihipertensi mencapai 6,07%, dengan tingkat 

kepatuhan minum obat hanya 51,98%. Di 

Kabupaten Mandailing Natal, 65,23% penderita 

hipertensi rutin minum obat, sementara 9,26% 

tidak mengonsumsinya sama sekali. 

 

Hipertensi dapat dikendalikan melalui 

gaya hidup sehat, terapi farmakologis dan non-

farmakologis, serta pemantauan tekanan darah 

secara rutin. Dalam konteks ini, peran perawat 

sebagai edukator sangat penting, khususnya 

dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan dan pencegahan 

kekambuhan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa edukasi dari perawat 

berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan 

pasien dan pemenuhan kebutuhan rasa aman. 

Data Murni Teguh Memorial Hospital 

menunjukkan peningkatan jumlah pasien 

hipertensi dalam tiga bulan terakhir (Januari–

Maret 2022), dengan rata-rata 287 pasien per 

bulan. Fokus penelitian ini adalah pasien rawat 

inap di Lantai 6, yang rata-rata mencapai 40 

orang per bulan. Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti tertarik meneliti hubungan peran perawat 
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sebagai edukator dengan pencegahan 

kekambuhan hipertensi di rumah sakit tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara peran perawat 

sebagai edukator dan pencegahan kekambuhan 

hipertensi. Penelitian dilaksanakan pada Juni 

2022 di Lantai 6 Murni Teguh Memorial 

Hospital. Populasi penelitian adalah seluruh 

pasien hipertensi rawat inap, dengan rata-rata 

40 orang per minggu. Sampel diambil 

menggunakan teknik total sampling dengan 

jumlah 40 responden yang memenuhi kriteria 

inklusi, seperti usia ≥21 tahun, dirawat inap 

berulang, mampu berkomunikasi, dan bersedia 

menjadi responden. 

 

Instrumen berupa kuesioner dengan skala Likert 

(20 item per variabel). Skor dikategorikan 

menjadi “baik” (61–100) dan “tidak baik” (20–

60). Validitas diuji dengan Pearson Product 

Moment (r > 0,444) dan reliabilitas dengan 

Cronbach’s Alpha (α > 0,9), menunjukkan 

instrumen valid dan reliabel. 

 Data dikumpulkan melalui pengisian 

kuesioner setelah informed consent. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji korelasi Pearson pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05).Aspek etik penelitian 

meliputi prinsip anonymity, autonomy, 

confidentiality, non-maleficence, beneficence, 

dan justice, dengan menjaga hak dan 

kerahasiaan responden selama proses penelitian 

berlangsung. 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Karakteristik Responden   

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Murni Teguh Memorial Hospital Tahun 

2022 

No Umur  Jumlah Persentase (%) 

1 41-60 tahun 33 82,5 

2 >60 tahun 7 17,5 

Total  40 100,0 

 Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berumur 41-60 

tahun sebanyak 33 orang (82,5%), sebagian kecil 

responden berumur >60 tahun sebanyak 7 orang 

(17,5%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Murni Teguh Memorial Hospital 

Tahun 2022 

No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-laki 25 62,5 

2 Perempuan  15 37,5 

Total  40 100,0 

 

 Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 25 orang (62,5%), sebagian 

kecil responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 15 orang (37,5%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di Murni Teguh Memorial Hospital 

Tahun 2022 

No Pendidikan Terakhir  Jumlah Persentase (%) 

1 SD 0 0,0 

2 SMP 11 27,5 

3 SMA 17 42,5 

4 D3/S1 12 30,0 

Total  40 100,0 

 

 Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berpendidikan 

SMA sebanyak 17 orang (42,5%), sebagian kecil 

responden berpendidikan SMP sebanyak 11 orang 

(27,5%). 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Murni Teguh Memorial Hospital Tahun 

2022 

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

1 IRT 15 37,5 

2 Pedagang/Buruh 4 10,0 

3 Karyawan Swasta 14 35,0 

4 PNS/TNI/Polri 7 17,5 

Total  40 100,0 

 

 Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden adalah ibu 

rumah tangga sebanyak 15 orang (37,5%), 

sebagian kecil pekerjaan responden adalah 

pedagang/buruh sebanyak 4 orang (10,0%). 

 

Analisis Univariat 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Peran Perawat Sebagai Edukator Menurut Responden di Murni Teguh 

Memorial Hospital Tahun 2022 

No Peran Perawat Sebagai Edukator  Jumlah Persentase 

1 

2 

Baik 

Kurang baik 

29 

11 

72,5 

27,5 

Total 40 100,0 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengatakan 

bahwa peran perawat sebagai edukator dalam 

kategori baik sebanyak 29 orang (72,5%), dan 

sebagian kecil mengatakan peran perawat sebagai 

edukator dalam kategori kurang baik sebanyak 11 

orang (27,5%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pencegahan Kekambuhan Penyakit Hipertensi di 

Murni Teguh Memorial Hospital Tahun 2022 

No 
Pencegahan Kekambuhan Penyakit 

Hipertensi 
Jumlah Persentase 

1 

2 

Baik 

Kurang baik 

27 

13 

67,5 

32,5 

Total 40 100,0 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar pencegahan kekambuhan 

penyakit hipertensi responden dalam kategori 

baik sebanyak 27 orang (67,5%), sebagian kecil 

pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi 

responden dalam kategori kurang baik sebanyak 13 

orang (32,5%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 7. Tabel Silang Hubungan Peran Perawat Sebagai Edukator Dengan Pencegahan Kekambuhan 

Penyakit Hipertensi di Murni Teguh Memorial Hospital Tahun 2022 

Correlations 

 
Peran perawat 

sebagai edukator 

Pencegahan 

kekambuhan penyakit 

hipertensi 

Peran perawat sebagai 

edukator 

Pearson Correlation 1 0,526** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Tabel 7. di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

statistik pada analisis bivariat menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment diperoleh p-

value sebesar 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan 

yang signifikan antara peran perawat sebagai 

edukator dengan pencegahan kekambuhan 

penyakit hipertensi di Murni Teguh Memorial 

Hospital. Selanjutnya diketahui correlation 

coefficient (koefisien korelasi) sebesar 0,526, 

maka nilai ini menandakan hubungan yang sedang 

antara peran perawat sebagai edukator dengan 

pencegahan kekambuhan penyakit hipertensi di 

Murni Teguh Memorial Hospital tahun 2022. 

 

PEMBAHASAN  

Peran Perawat sebagai Edukator 

 Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

responden (72,5%) menilai peran perawat sebagai 
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edukator dalam kategori baik. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya 

(Manoppo, 2018; Djibu et al., 2021; Hastuti, 

2022) yang menunjukkan dominasi persepsi baik 

terhadap peran edukatif perawat. Perawat sebagai 

edukator berperan penting dalam menyampaikan 

informasi mengenai hipertensi dan cara 

pengelolaannya, seperti edukasi tentang tekanan 

darah, komplikasi penyakit, serta pentingnya gaya 

hidup sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perawat di Murni Teguh Memorial Hospital telah 

menjalankan fungsi edukatifnya secara efektif, 

meskipun masih terdapat sebagian responden 

yang menilai kurang baik. 

Pencegahan Kekambuhan Hipertensi 

 Sebagian besar responden (67,5%) 

menunjukkan upaya pencegahan kekambuhan 

hipertensi yang baik. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Muhlisin & Laksono (2019) dan 

Manoppo (2018). Upaya pencegahan yang 

dilakukan meliputi pengaturan pola makan, 

aktivitas fisik, dan kepatuhan terhadap 

pengobatan. Namun, sekitar 32,5% responden 

masih kurang optimal, terutama dalam 

menghindari makanan tinggi garam, merokok, 

dan makanan cepat saji. Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan kesadaran dan 

pendampingan berkelanjutan dari tenaga 

kesehatan, khususnya perawat. 

Hubungan Peran Perawat sebagai Edukator 

dengan Pencegahan Kekambuhan 

 Analisis korelasi Pearson menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara peran perawat 

sebagai edukator dengan pencegahan 

kekambuhan hipertensi (p = 0,000; r = 0,526). Ini 

menunjukkan hubungan yang cukup kuat dan 

searah, artinya semakin baik peran edukatif 

perawat, maka semakin baik pula upaya 

pencegahan kekambuhan pasien. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Hapsari (2018) dan 

Djibu et al. (2021), namun berbeda dengan 

Manoppo (2018) yang tidak menemukan 

hubungan signifikan. Secara keseluruhan, peran 

perawat sebagai edukator terbukti penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan perilaku 

pencegahan pada pasien hipertensi. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan disajikan pada bab sebelumnya 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran perawat sebagai edukator di Murni 

Teguh Memorial Hospital dalam kategori 

baik (72,5%), dan sebagian kecil dalam 

kategori kurang baik (27,5%). 

2. Pencegahan kekambuhan penyakit 

hipertensi di Murni Teguh Memorial 

Hospital dalam kategori baik (67,5%), 

sebagian kecil dalam kategori kurang 

baik (32,5%). 

3. Peran perawat sebagai edukator 

berhubungan dengan pencegahan 

kekambuhan penyakit hipertensi di Murni 

Teguh Memorial Hospital tahun 2022, 

p=0,000 < 0,05, dan correlation coefficient 

(koefisien korelasi) sebesar 0,526 yang 

menunjukkan kedua variabel memiliki 

kekuatan hubungan dalam kategori 

sedang. 

 

SARAN 

1. Murni Teguh Memorial Hospital 

a) Pihak pimpinan Murni Teguh 

Memorial Hospital untuk 

membuat kebijakan bahwa setiap 

perawat harus memberikan 

edukasi kepada pasien hipertensi 

tentang pencegahan kekambuhan 

penyakit hipertensi. 

b) b. Kepada perawat Murni 

Teguh Memorial Hospital untuk 

menerapkan edukasi atau promosi 

kesehatan tentang pengendalian 

penyakit hipertensi pada penderita 

hipertensi sehingga tidak terjadi 

kekambuhan. 

2. Pasien Hipertensi  

Disarankan kepada pasien agar 

terus mengikuti promosi kesehatan tentang 

hipertensi yang dilakukan perawat dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga dapat mencegah 

kekambuhan penyakit hipertensi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya 

diharapkan melakukan penelitian lanjutan 

tentang pencegahan kekambuhan penyakit 

hipertensi dengan menggunakan variabel 

yang lainnya sehingga dapat melengkapi 

hasil penelitian yang telah ada. 
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